BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian Laboratorium dinas pekerjaan umum NTT,karakteristik

Tanah Putih/Limestone yang lolos saringan No.4 dan tertahan Saringan No. 200
memenuhi standar spesifikasi Bina Marga Tahun 2010,

1.Total nilai karakteristik tanah putih/Limestone sebesar 78,15%,sehingga karakteristik

tanah putih/limestone ini termasuk kategori baik.

Pengujian analisa saringan agregat halus (Tanah Putih)

Jumiah Bera bendaujl(g)= 1622.0 oy
SARINGAN ot Berat benda ujill(g)= 1,69.0
Persen Tertahan | Persen Lolos Rt
(ASTM) | (mm) | | | | I | I

34 190 | 0 0 0 0 | 100 | 100 | 100
112 125 | 0 0 0 0 | 100 | 100 | 100
318 950 | 0 0 0 0 | 100 | 100 | 100
Nod 475 | 0 0 000 | 000 |100.00|100.00 | 100.00
Nog 236 | 3952 | 3607 | 2180 | 2180 | 7810 | 7820 | 7815
No.16 118 | 6013 | 6366 | 307 | 3748 | 6203 | 6252 | €273
No.30 060 (1,0033(10330| 6186 | 60.91 | 3814 | 3900 | 38.62
No.50 030 (12520 (12088 | 7724 | 7658 | 2276 | 2342 | 23.09
No.100 0150 1304814360 8353 | 8472 | 1647 | 1028 | 15.88
No.200 0075 {13033 (14309 | 8290 | 8559 | 1410 | 1445 | 14.28

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium PU NTT
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Contoh Perhitungan Tanah Putih :

1. Persen Tertahan = Lumiahberattertahan
Berat Benda Uji
= 2225100
1.622,0
= 21,90%
2 . Persen Lolos =100 - Persen tertahan

100 - 21,90%
78,10 %

Persen lolos I + persen lolos II
2

3. Rata — rata persen lolos =

— 78,10 + 78,20
2
= 78,15%
Pengujian analisa saringan agregat halus (Tanah Putih) pada tabel 4.8 memenuhi
standar spesifikasi Bina Marga 2010 revisi 3 yaitu agregat halus (Tanah Putih) lolos 100%
saringan no.4 dan tertahan pada saringan no.200.

2. Berdasarkan Hasil pengujian laboratorium Dinas Pekerjaan Umum Kota Kupang

Kadar Aspal Optimum (KAO) dapat ditentukan dengan membuat diagram batang dengan
memasukkan persentase kadar aspal yang memenuhi spesifikasi pada seluruh parameter
marshall. Sehingga di dapat nilai Kadar Aspal Optimum(KAQO) sama dengan 5,56%.

, , Kadar Aspal
Sifat - Sifat t 00 : 6.50

Rongga dalam Campuran (Vim)

Rongga Dalam Agregat (WMA)

Rongga Terisi Aspal (WVFB)

Stabilitas Marshal

Kelelehan Marshal

Rasio Partikel Bahan Lolos # no. 200
Dengan Kadar Aspal Efektif

Kadar aspal optimum = (nilai minimum kadar aspal yang memenuhi seluruh spesifikasi +

nilai maksimum kadar aspal yang memenuhi seluruh
spesifikasi)/2

= (5,00% + 6,11%) /2 = 5,56 %
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5.2 Saran
Beberapa hal yang disarankan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perlu digunakan material tanah putih/limestone sebagai bahan pengganti abu batu
pada mutu campuran lapisan pondasi (HRS-BASE),Karena hasil nilai karakteristik
tanah putih > 50%, Sehingga material tanah putih ini bisa digunakan untuk lapisan
pondasi (HRS-BASE).

2. Perlu digunakan material tanah putih/limestone sebagai bahan pengganti abu batu
pada mutu campuran lapisan pondasi (HRS-BASE),Karena hasil nilai kadar aspal
optimum (KAO) > 0,5%.

3. Untuk Instansi-Instansi yang terkait perlu di rekomendasi agar bisa
menggunakan material tanah putih sebagai pengganti abu batu.

4. Untuk mahasiswa peneliti perlu belajar dan menggali hal — hal apa saja yang
menjadi bahan pengganti abu batu untuk mutu campuran lapisan pondasi (HRS-
BASE).
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